
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskriptif Data 
4.1.1. Kinerja Guru (X1)
Variabel kinerja guru (X1) diukur dengan menggunakan angket yang terdiri dari 27 butir pertanyaan yang tertera pada halaman lampiran. Masing-masing butir memiliki skor teoritis 1 – 5, sehingga rentangan skor teoritisnya 27 sampai 135. Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan statistik diperoleh skor terendah 121, tertinggi 132, skor rata-rata 127,03, standar deviasi 3,09 dan variannya 9,57. Perolehan  skor tersebut setelah dikelompokan dalam 5 (lima) skala (sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi) dapat dilihat pada tabelberikut.
Tabel 4.1.  Distribusi Skor Variabel Kinerja Guru

	No
	Tingkat Kompetensi
	Rentang
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	1
	Sangat rendah
	120 – 122
	9
	9,00

	2
	Rendah
	123 – 125
	25
	25,00

	3
	Sedang
	126 – 128
	32
	32,00

	4
	Tinggi
	129 – 131
	25
	25,00

	5
	Sangat tinggi
	132 - 134
	9
	9,00

	Jumlah
	100
	100,00
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)Skor kinerja guru yang terdapat pada tabel di atas divisualisasikan dalam bentuk diagram batang pada gambar di bawah ini.







            
             Gambar 4.1 Diagram Batang Skor Kinerja Guru

Berdasarkan informasi dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa 9% atau sebanyak 9 orang guru memiliki kinerja sangat rendah terhadap prestasi belajar siswa, 25% atau sebanyak 25 orang guru memiliki kinerja rendah terhadap prestasi belajar siswa, 32% atau sebanyak 32 orang guru memiliki kinerja sedang terhadap prestasi belajar siswa, 25% atau sebanyak 25 orang guru memiliki kinerja tinggi terhadap prestasi belajar siswa, dan 9% atau sebanyak 9 orang guru memiliki kinerja sangat tinggi terhadap prestasi belajar siswa.

4.1.2. Model Pembelajaran Online Whatsapp Grup selama masa Pandemi Covid-19 (X2)
Variabel model pembelajaran online whatsapp grup selama masa Pandemi Covid-19 (X2) diukur dengan menggunakan angket yang terdiri dari 12 butir pertanyaan yang tertera pada halaman lampiran. Masing-masing butir memiliki skor teoritis 1-5, sehinga rentangan skor teoritisnya 12 sampai 60. Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan statistik diperoleh  skor terendah 97, tertinggi 116, skor rata- rata 106,22, standar deviasi 4,84 dan variannya 23,43. Perolehan skor penelitian variabel model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 setelah dikelompokan dalam 5 (lima) skala (sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi) dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.2 Distribusi Skor Variabel Model Pembelajaran Online Whatsapp Grup selama masa Pandemi Covid-19

	No
	Tingkat Kompetensi
	Rentang
	Frekuensi
	Prosentase (%)

	1
	Sangat rendah
	97 - 100
	6
	6,00

	2
	Rendah
	101 - 104
	25
	  25,00

	3
	Sedang
	105 - 108
	32
	32,00

	4
	Tinggi
	109 - 112
	25
	  25,00

	5
	Sangat tinggi
	113 - 116
	12
	12,00

	Jumlah
	100
	100,00



Skor Model Pembelajaran Online Whatsapp Grup selama masa Pandemi Covid-19 yang terdapat pada tabel di atas divisualisasikan dalam bentuk diagram batang pada gambar di bawah ini.
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          Gambar 4.2 Diagram Batang Skor Model Pembelajaran Online          Whatsapp Grup selama masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan informasi dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa 6% pengaruh model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 sangat rendah terhadap prestasi belajar siswa, 25%  pengaruh model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 rendah terhadap prestasi belajar siswa, 32% pengaruh model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 sedang terhadap prestasi belajar siswa, 25% pengaruh model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 tinggi terhadap prestasi belajar siswa, dan 12% pengaruh model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19  sangat tinggi terhadap prestasi belajar siswa.
4.1.3. Prestasi Belajar Siswa (Y)

Variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) diukur dengan menggunakan angket yang terdiri dari 12 butir pertanyaan yang tertera pada lampiran. Masing-masing butir memiliki skor teoritis 1 – 5, sehingga rentangan skor teoritisnya 12 sampai 60. Dari hasil analisis  data  dan perhitungan statistik diperoleh skor terendah 182, skor tertinggi 197, skor rata-rata 190,78 standar deviasi 4,05 dan variannya 16,40 Perolehan skor penelitian variabel prestasi belajar siswa setelah dikelompokkan dalam 5 (lima) skala (sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi) dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.3. Distribusi Skor Variabel Prestasi Belajar Siswa

	
No
	Tingkat Kompetensi
	Rentang
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Sangat rendah
	180-183
	6
	6,00

	2
	Rendah
	184-187
	18
	18,00

	3
	Sedang
	188-191
	38
	38,00

	4
	Tinggi
	192-195
	22
	22,00

	5
	Sangat tinggi
	196-199
	16
	16,00

	Jumlah
	100
	100,00



Skor prestasi belajar siswa yang terdapat pada tabel di atas divisualisasikan dalam bentuk histogram pada gambar berikut ini.
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Gambar 4.3 Diagram Batang Skor Prestasi Belajar Siswa

Berdasarkan informasi dari tabel dan diagram di atas dapat diketahui bahwa 6% atau sebanyak 6 orang siswa memiliki prestasi belajar sangat rendah, 18% atau sebanyak 18 orang siswa dikategorikan memiliki prestasi belajar rendah, 38% atau sebanyak 38 orang siswa memiliki prestasi belajar sedang, 22% atau sebanyak 22 orang siswa memiliki prestasi belajar tinggi, dan 16% atau sebanyak 16 orang siswa memiliki prestasi belajar sangat tinggi.

4.2. Hasil dan Pembahasan
4.2.1. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan guna mengetahui apakah hipotesis yang diungkapkan dalam penelitian ini dapat diterima atau ditolak. Berdasarkan hasil uji persyaratan ternyata pengujian hipotesis dapat dilakukan sebab sejumlah persyaratan yang ditentukan untuk pengujian hipotesis, seperti normalitas dan homogenitas dari data yang diperoleh telah dapat dipenuhi.

a. Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa  SD Negeri Pawelutan Binong Subang.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh nilai konstanta a = 29,525 dan koefisien b = 1,269. Dengan demikian dapat dirumuskan persamaan regresi linier sederhana pengaruh kinerja guru (X1) terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri Pawelutan Binong Subang (Y) dengan persamaan = 29,525 + 1,269X1. Sebelum  persamaan tersebut digunakan untuk menarik kesimpulan terlebih dahulu dilakukan uji linieritas dan uji signifikasinya, dengan langkah sebagai berikut:
1. Uji Linieritas: 
Dengan kriteria uji: tolak Ho jika nilai sig dari Devation from linierity pada tabel Anova > 0,05, dalam hal lain H0 diterima. Hasil perhitungan uji linieritas dapat dilihat dari output Anova pada lampiran, yaitu nilai signifikasi Devation from linierity 0,343. Karena nilai Devation from linierity > 0,05 berarti H0 ditolak atau dapat disimpulkan bahwa model regresi berbentuk linier.
2. Uji Signifikansi:
Dengan kriteria uji pada taraf signifikan (ά) 0,05 adalah tolak H0 jika nilai thitung > ttabel, dalam hal lain H0 diterima.
Tabel 4.7 Pengaruh Kinerja Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa
Model Summary
	

Model
	

R
	

R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.970a
	.940
	.938
	1.006


a. Predictors: (Constant), Kinerja Guru
Coefficientsa
	


Model
	

Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	



T
	



Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	29.525
	6.987
	

.970
	4.226
	.000

	
	Kinerja Guru
	1.269
	.055
	
	23.086
	.000


a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa
Berdasarkan hasil analisis pada tabel Anova (lampiran) diketahui bahwa untuk variabel kinerja guru diperoleh nilai thitung = 4,226 dan nilai sig = 0,000. Karena nilai t(0,05; 81) = 1,990 maka dapat dikatakan bahwa thitung > ttabel dan niliai sig < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak atau dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi signifikan. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka persamaan regresi yang dinyatakan dengan = 29,525 + 1,269X1 dapat digunakan untuk menyimpulkan pengaruh kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa.
Persamaan regresi di atas menggambarkan bahwa kenaikan skor kinerja guru berkecenderungan diikuti oleh kenaikan prestasi belajar siswa. Secara kuantitatif kinerja guru memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar siswa sebesar 1,269 unit pada arah positif dengan konstanta 29,525.

b. Pengaruh Model Pembelajaran Online Whatsapp Grup selama Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri Pawelutan Binong Subang.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh nilai konstanta a = 107,794 dan koefisien b = 0,781. Dengan demikian dapat dirumuskan persamaan regresi linier sederhana pengaruh model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 (X2) terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri Pawelutan Binong Subang (Y) dengan persamaan = 107,794 + 0,781X2. Sebelum persamaan tersebut digunakan untuk menarik kesimpulan terlebih dahulu dilakukan uji linieritas dan uji signifikasinya, dengan langkah sebagai berikut:
1. Uji Linieritas:
Dengan kriteria uji: tolak Ho jika nilai sig dari Devation from linierity pada tabel Anova > 0,05, dalam hal lain H0 diterima. Hasil perhitungan uji linieritas dapat dilihat dari output Anova pada halaman lampiran, yaitu nilai signifikansi Devation from linierity = 0,282. Karena nilai Devation from linierity > 0,05 berarti H0 ditolak atau dapat disimpulkan  bahwa model regresi berbentuk linier.
2. Uji Signifikansi: 
Dengan kriteria uji pada taraf signifikan (ά) 0,05 adalah tolak H0 jika nilai thitung > ttabel, dalam hal lain H0 diterima.
Tabel 4.6 Pengaruh Model Pembelajaran Online Whatsapp Grup selama masa Pandemi Covid-19 dan Prestasi Belajar Siswa
Model Summary
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R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.934a
	.872
	.868
	1.472


a. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran Online Whatsapp Grup selama masa pandemi covid-19
Coefficientsa
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	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	107.794
	5.464
	

.934
	19.730
	.000

	
	Model Pembelajaran Online Whatsapp Grup selama Masa Pandemi Covid-19
	.781
	.051
	
	15.204
	.000


a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa
Berdasarkan hasil analisis pada tabel Anova (lampiran) diketahui bahwa untuk variabel model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 diperoleh nilai thitung = 19,730 dan nilai sig = 0,000. Karena nilai t(0,05;
81) = 1,990 maka dapat dikatakan bahwa thitung > ttabel dan niliai sig < 0,05.  Dengan demikian H0 ditolak atau dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi signifikan. Hasil pengujian tersebut menjadikan persamaan regresi yang dinyatakan dengan = 107,794 + 0,781X2 dapat digunakan untuk menyimpulkan pengaruh model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 terhadap pretasi belajar siswa.
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat dijelaskan bahwa kenaikan skor model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 berkecenderungan diikuti oleh kenaikan prestasi belajar siswa. Secara kuantitatif model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 memberikan kontribusi terhadap prestasi belajar siswa sebesar 0,781 unit pada arah positif dengan konstanta 107,794.

c. Pengaruh Kinerja Guru dan Model Pembelajaran Online Whatsapp Grup selama masa Pandemi Covid-19 Terhadap Prestasi Belajar Siswa.
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja guru dan model pembeajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri Pawelutan Binong Subang.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier ganda diperoleh nilai konstanta a = 40,335 dan koefisien b1 = 1,074 dan b2 = 0,132. Dengan demikian dapat dirumuskan persamaan regresi linier ganda pengaruh kinerja guru (X1) dan model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19(X2) terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri Pawelutan Binong Subang (Y) dengan persamaan:
Y = 40,335 + 1,074X1 + 0,132X2.
Sebelum persamaan tersebut digunakan untuk menarik kesimpulan terlebih dahulu dilakukan uji signifikasinya, dengan langkah sebagai berikut:
Dengan kriteria uji tolak H0 jika Fhit > Ftabel, dan nilai sig > 0,05.
Hasil uji signifikasi ditunjukan di tabel output Anova(b) pada halaman lampiran, yaitu hasil Fhitung sebesar 3,603 dan nilai sig = 0,001. Dengan demikian nilai Fhitung > Ftabel  dan nilai  sig < 0,05, berati H0 ditolak atau persamaan regresi signifikan. Selain itu berdasarkan nilai pada tabel Model Summary di ketahui nilai R2 = 0,939. Hal ini berarti bahwa variasi nilai variabel Y yang dapat dijelaskan oleh model regresi adalah 93,9% dan selebihnya atau sebesar 6,1% variasi nilai variabel Y dipengaruhi oleh variabel di luar model regresi.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka persamaan regresi yang dinyatakan dengan = 40,335 + 1,074X1 + 0,132X2. dapat digunakan untuk menyimpulkan pengaruh kinerja guru dan model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri Pawelutan Binong Subang.

Tabel 4.8
Pengaruh Kinerja Guru dan Model Pembelajaran Online Whatsapp Grup selama masa pandemi covid-19  terhadap Prestasi Belajar Siswa
ANOVAb
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	541.298
	2
	270.649
	271.271
	.000a

	
	Residual
	32.924
	33
	.998
	
	

	
	Total
	574.222
	35
	
	
	


a. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran Online Whatsapp Grup selama masa pandemi covid-19, Kinerja Guru
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa


Perhitungan persamaan regresi di atas menggambarkan bahwa kenaikan secara bersama- sama dari skor kinerja guru dan skor model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 berkecenderungan diikuti oleh kenaikan skor prestasi belajar siswa. Secara kuantitatif jika ketiga variabel bebas tersebut dihubungkan secara bersama-sama terhadap variabel terikat, maka kinerja guru memberikan kontribusi sebesar 1,074 unit dan model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 sebesar 0,132 unit terhadap prestasi belajar siswa pada arah positif dengan konstanta 40,335.
4.2.2. Pembahasan 

Hasil analisis hubungan pengaruh dari kinerja guru dan model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri Pawelutan Binong Subang baik secara deskriptif dengan menggunakan analisis tabel maupun dengan anlisis statistik dapat  penulis jelaskan di bawah ini.
a. Pembahasan Hasil Analisis Hipotesis Pertama
Hasil analisis deskriptif persepsi guru dan siswa terhadap kinerja guru SD Negeri Pawelutan Binong Subang menunjukan adanya sebaran yang sangat variatif. Diketahui bahwa 9% guru memiliki kinerja yang sangat rendah terhadap prestasi belajar siswa, 25% memiliki kinerja rendah, 32% kinerjanya sedang, 25% memiliki kinerja tinggi dan 9% memiliki kinerja sangat tinggi. Berdasarkan analisis statistik regresi antara kinerja guru dengan prestasi belajar siswa diperoleh koefisien derajat determinasi (r2) = 0,938. Hal ini menunjukan bahwa kinerja guru memberikan sumbangan sebesar 93,8% terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri Pawelutan Binong Subang.
Hal tersebut di atas menunjukan bahwa kinerja guru memberikan pengaruh yang besar terhadap tingkat pencapaian prestasi belajar siswa SD Negeri Pawelutan Binong Subang. Jika guru melaksankanan kinerjanya dengan baik, maka siswa akan mendapatkan hasil belajar yang maksimal sehingga berpengaruh besar terhadap prestasi belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat M. Ngalim Purwanto (2002: 82) yang menyatakan bahwa hasil belajar menjadi tolak ukur dalam menentukan prestasi belajar yang telah dilakukan. Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar mengajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja guru terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri Pawelutan Binong Subang dapat diterima.

b. Pembahasan Hasil Analisis Hipotesis Kedua
Hasil analisis deskriptif  model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 SD Negeri Pawelutan Binong Subang menunjukan adanya sebaran yang sangat variatif. Diketahui bahwa 6% model pembelajaran online whatsapp grup yang sangat rendah terhadap prestasi belajar siswa, 25% model pembelajaran online whatsapp grup rendah, 32% model pembelajaran online whatsapp grup sedang, 25% model pembelajaran online whatsapp grup tinggi, dan 12% bahwa model pembelajaran online whatsapp grup sangat tinggi.
Berdasarkan analisis statistik regresi antara model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 dengan prestasi belajar siswa diperoleh koefisien derajat determinasi (r2) = 0,868. Hal ini menunjukan bahwa  model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 memberikan sumbangan sebesar 86,8% terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri Pawelutan Binong Subang. Dengan demikian dapat juga dikatakan bahwa model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 akan mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa. Hal tersebut juga sesuai pendapat Zainal Arifin (2012) tujuan utama pembelajaran dengan teknologi informasi dan komunikasi adalah membuat siswa dapat terlibat aktif dan merasa tertarik dan hal ini tergantung bagaimana guru mengemasnya.
Aplikasi media sosial yang sekarang menjadi trend di semua kalangan adalah WhatsApp (WA).(https://id.m.wikipedia.org). Melalui WhatsApp orang bebas membentuk kelompok yang disesuaikan dengan kebutuhan, baik untuk keperluan berdiskusi, berbagi informasi maupun sekedar curhat.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 terhadap prestasi belajar siswa SD Negei Pawelutan Binong Subang dapat diterima.  

c. Pembahasan Hasil Analisis Hipotesis Ketiga
Berdasarkan hasil analisis statistik diperoleh persamaan regresi yang dinyatakan dengan = 40,335 + 1,074X1 + 0,132X2. Hal ini menunjukan bahwa ada keterkaitan antara prestasi belajar siswa (Y) dengan kinerja guru (X1) dan model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 (X2). Tingkat ketergantungan variabel prestasi belajar siswa terhadap variabel kinerja guru dan model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 ditunjukan oleh nilai R2 = 0,939, yang berarti 93,9% nilai prestasi belajar siswa ditentukan secara bersama-sama oleh nilai variabel kinerja guru dan model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19.
Persamaan regresi di atas merupakan persamaan regresi yang positif, sehingga dapat diketahui jika nilai kinerja guru dan model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 naik maka akan terjadi kenaikan nilai prestasi belajar siswa dan sebaliknya. Dengan demikian dapat disimpulkan  ada pengaruh yang signifikan antara kinerja guru dan model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri Pawelutan Binong Subang.
Kondisi di atas mengakibatkan jika persepsi guru atas kinerja guru naik maka akan diikuti oleh peningkatan prestasi belajar siswa. Demikian pula dengan model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 yang kondusif juga mengakibatkan peningkatan pada prestasi belajar siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor kinerja guru dan model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 merupakan faktor yang sangat penting dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa SD Negeri Pawelutan Binong Subang.
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja guru dan model pembelajaran online whatsapp grup selama masa pandemi covid-19 terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri Pawelutan Binong Subang dapat diterima.
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